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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuanmengembangkan e-modul menggunakan software 3D  Pageflip 
Professional untuk melihat respon siswa terhadap e-modul. Penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian pengembangan (R&D) yang menerapkan model ADDIE.Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah lembar observasi, wawancara dan angket.Produk hasil pengembangan divalidasi 
oleh tim ahli media dan materi selanjutnya diuji coba kelompok kecil.Hasil dari penelitian ini 
adalah sebuah produk e-modul menggunakan software 3D Pageflip Professionaldandapat 
disimpulkan bahwa produk dikategorikan sangat baik dan disarankan agar murid menggunakan 
produk ini untuk belajar mandiri. 
 
KataKunci: E-Modul ,3D PageFlip Professional, Ikatan Kimia 
 
ABSRACT 
 
This research aims to develop e-module using software 3D Pageflip Professionalto see student 
response to e-module. The research is a development research (R & D) that apply the ADDIE model. The 
research instruments used are observation sheet, interview and questionnaire. The product of the 
development was validated by a team of media experts and the material was then tested by a small group. 
The result of this research is an e-module product usingsoftware 3D Pageflip Professional and it can be 
concluded that the product is categorized very well and it is suggested that students use this product for self 
study. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah upaya sadar 

dan terencana dalam proses 

pembimbingan dan pembelajaran bagi 

individu agar tumbuh dan berkembang 

menjadi manusia yang mandiri, 

bertanggung jawab, kreatif, berilmu, 

sehat dan berakhlak mulia (UU NO.20 

tahun 2003). Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas) menegaskan bahwa 

“Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik. Pendidikan nasional 

mengemban misi untuk membangun 
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manusia sempurna. Untuk membangun 

bangsa dengan jati diri yang utuh, 

dibutuhkan sistem pendidikan yang 

memiliki materi holistik, serta ditopang 

oleh pengelolaan dan pelaksanaan yang 

baik.Dengan demikian, pendidikan 

nasional harus bermutu dan 

berkarakter17). 

Tujuan pendidikan akan tercapai 

jika kualitas pendidikan tercapai, dan 

untuk memperbaiki kualitas pendidikan 

hal pertama yang paling tepat diakukan 

adalah meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Banyak faktor yang 

berpengaruh atau mendukung 

terwujudnya proses pembelajaran yang 

berkualitas dalam upaya mencapai 

tujuan pendidikan, salah satu diantaranya 

penggunaan atau pemanfaatan teknologi 

dalam proses pendidikan dan 

pembelajaran7). 

Berkaitan dengan hal tersebut, 

mata pelajaran kimia merupakan salah 

satu mata pelajaran yang bersifat abstrak 

seperti materi ikatan kimia, sehingga 

cukup sulit untuk 

memahaminya.Karakteristik  ikatan 

kimia yang bersifat abstrak karena 

peserta didik tidak dapat melihat secara 

langsung keterlibatan senyawa yang 

terbentuk dalam suatu reaksi kimia 

sehingga menyebabkan kesalahan 

penafsiran terhadap konsep materi yang 

harus dipahami. Banyak cara bagi 

seorang guru untuk menyampaikan 

materi pelajaran yang akan membuat 

siswa merasa senang karena siswa dapat 

mempelajari kimia yang disertai dengan 

beberapa ilustrasi, salah satunya dengan 

integrasi TIK. 

Penggunaan Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK) dalam 

pembelajaran sangat membantu dunia 

pendidikan. Tuntutan dalam menjawab 

globalisasi pendidikan telah hadir 

didepan mata15). Berbagai perangkat 

komputer beserta koneksinya dapat 

menghantarkan peserta belajar secara 

cepat dan akurat apabila dimanfaatkan 

secara benar dan tepat.Untuk itu 

dibutuhkan sumber daya manusia yang 

tanggap terhadap perkembangan TIK. 

Integrasi TIK dalam pembelajaran dapat 

dilakukan melalui audio, visual maupun 

audio-visual. 

Dengan demikian, TIK dapat 

menciptakan iklim belajar yang efektif 

bagi siswa yang lambat, tetapi juga dapat 

memacu efektivitas belajar bagi siswa 

yang lebih cepat10). Penggunaan TIK 

sudah banyak diteliti oleh beberapa para 

ahli, menurut Haviluddin pada 

penelitiannya yang berjudul “Active 

Learning Berbasis Teknologi Informasi 
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(ICT)” menjelaskan bahwa sistem 

pendidikan Indonesia yang berkualitas 

dapat dibangun oleh dukungan dari 

seluruh komponen secara menyeluruh 

dan berkesinambungan. 

Perkembangan global saat ini 

menuntut adanya perkembangan dari 

segi kualitas sumber daya manusia. 

Dunia pendidikan Indonesia telah 

mengalami banyak transformasi, mulai 

dari metode, fokus, kurikulum, dan 

lainnya. Sesungguhnya aplikasi 

komputer dalan pembelajaran active 

learning membuat proses belajar 

berlangsung secara individual 

(individual learning). Pemakai komputer 

atau user dapat melakukan interaksi 

langsung dengan sumber informasi. 

Perkembangan teknologi komputer 

jaringan (computer network / Internert) 

saat ini telah memungkinkan pemakai 

melakukan interaksi dalam memperoleh 

pengetahuan dan informasi yang 

diingikan.Berbagai bentuk interaksi 

pembelajaran active learning dapat 

berlangsung dengan tersedianya medium 

komputer. Adanya media e-learning, e-

Book, dan Web Blog telah terbukti 

menjadi alternatif  bagi kalangan 

pendidikan dalam berinteraksi dalam 

proses pembelajaran active learning. 

Media teknologi informasi juga telah 

dianggap berhasil dalam meningkatkan 

motivasi dan minat belajar bagi para 

siswa/mahasiswa. 

Modul pembelajaran adalah salah 

satu bentuk bahan ajar berbasis cetak 

yang dirancang untuk belajar secara 

mandiri oleh peserta pembelajaran3). 

Pada umumnya modul tersedia dalam 

bentuk cetak, dalam hal ini modul cetak 

memiliki beberapa kelemahan, yaitu dari 

segi tampilan terbatas karena hanya 

berupa tulisan dan gambar, 

penyebarannya membutuhkan biaya 

karena harus dicetak ulang atau 

fotocopy. Oleh karena itu, seiring 

perkembangan TIK dalam dunia 

pendidikan modul sudah dikembangkan 

dalam bentuk elektonik dengan format 

pdf.Modul dalam bentuk pdf tersebut 

mampu mengatasi keterbatasan modul 

dalam bentuk cetak yakni bersifat praktis 

dari segi penyebaran dan dapat lebih 

mudah di revisi oleh tenaga pendidik 

sesuai kebutuhan.Namun, modul jenis 

ini juga masih memiliki kekurangan dari 

segi tampilan yang hanya terbatas pada 

teks dan gambar. Oleh karena itu, 

dibutuhkan media yang dapat 

mengantisipasi hal tersebut, yakni 

memberikan tampilan yang lebih 

menarik, dan dapat mengilustrasikan 

materi terutama materi yang bersifat 
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abstrak sehingga mempermudah siswa 

dalam memahami materi pembelajaran. 

Adapun salah satu software yang 

dapat di gunakan untuk mengembangkan 

bahan ajar multimedia yang interaktif 

dan inovatif, mudah digunakan serta 

dapat menggabungkan beberapa media 

di dalamnya baik audio maupun visual 

pada penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Bahan Ajar Multimedia 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Menggunakan 3D Pageflip Professional 

Pada materi Geometri Kelas X SMA 

Negeri 5 Kota Jambi “adalah software 

3D Pageflip Professional11). 

3D PageFlip Professional  

merupakansoftware aplikasi yang 

digunakan  untuk membuat e-Book, 

Majalah digital, e-Paper dll. 3D 

PageFlip Professional  merupakan  jenis 

perangkat lunak profesi halaman flip 

untuk mengkonversi file PDF ke 

halaman-balik publikasi digital. Tiap 

halaman PDF yang di hasilkan  bisa di 

flip (bolak-balik) seperti buku yang 

sesungguhnya. Dengan software 

3DPageFlip Professional dapat di 

tambahkan video, gambar, audio, 

hyperlink dan objek multimedia. 

Penggunaan software 3D Pageflip 

Professional sangat mudah bagi siapa 

saja untuk membuat Flash 3D yang 

realistis membalik halaman buku tanpa 

keterampilan pemprograman sehingga 

memungkinkan pengembang dalam 

mengembangkan modul yang interaktif. 

Menurut tim penyusun modul 

IPA Universitas Surabaya (2012) e- 

modul merupakan salah satu media 

mandiri yang diperuntukan bagi peserta 

didik. E- modul dapat menjelaskan 

materi IPA yang abstrak, sehingga 

materi IPA yang abstrak tersebut mudah 

dipahami oleh peserta didik, sehingga e- 

modul pembelajaran akan sangat 

menarik dan tentunya dapat 

meningkatkan minat dan motivasi 

peserta didik dalam belajar. 

E-modul dengan program 3D  

Pageflip Professional dipilih 

pengembang dikarenakan beberapa 

alasan yaitu modul elektronik dapat 

digunakan sebagai salah satu sumber 

belajar mandiri, untuk lebih 

memfokuskan pengembangan pada satu 

materi, e-modul ini disesuaikan 

berdasarkan analisis kebutuhan, dan 

mempertimbangkan kemampuan 

pengembang, serta menyesuaikan pada 

pemilihan program yang memungkinkan 

dan tingkat kemudahan pada 

penerapannya. 
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METODE PENGEMBANGAN 

Langkah–langkah dalam 

mengembangkan e-modul menggunakan 

program 3D Pageflip Professional pada 

materi ikatan kimia ini dilakukan dengan 

mengikuti model pengembangan 

Analysis, Design, Development or 

Production, Implementation or Delivery 

and Evaluations (ADDIE). Langkah–

langkahmodel penelitian dan 

pengembangan ini lebih rasional dan 

lebih lengkap, model ini dapat 

digunakan untuk berbagai macam bentuk 

pengembangan produk seperti model, 

strategi pembelajaran, metode 

pembelajaran, media danbahan ajar10). 

 
Prosedur pengembangan model 

ADDIE 

Untuk mengembangkan media 

pembelajaran yang baik dalam arti 

mampu meningkatkan mutu 

pembelajaran, diperlukan suatu 

rancangan yang baik. Dalam penyusunan 

rancangan, berbagai hal harus 

diperhitungkan, baik menyangkut materi 

(content), pedagogik, tampilan dan aspek 

bahasa serta tujuan hendak dicapai 

dengan bahan ajar multimedia tersebut. 

Bahan ajar berupa e-modul 

menggunakan program 3D Pageflip 

Professional yang akan dikembangkan 

menggunakan model ADDIE yang 

terdiri dari 5 tahap yaituanalisis 

(analyze), desain (design), 

pengembangan (development),  

pelaksanaan  (implementation), dan 

evaluasi (evaluation).  

 

HASIL PENGEMBANGAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil pengembangan dari 

penelitian ini adalah berupa (1) sebuah 

CD pembelajaran berupa e-modul 

menggunakan software3D Pageflip 

Professional pada ikatan kimia (2) 

penilaian desain pengembangan media 

pembelajaran berupa e-modul 

menggunakan software3D Pageflip 

Professional untuk pembelajaran ikatan 

kimia ini dilakukan oleh ahli desain 

media serta ahli materi dengan 

menggunakan angket, dan (3) penilaian 

guru dan respon siswa terhadap media 

pembelajaran yang telah dibuat dengan 

menyebarkan angket penilaian kepada 1 

orang guru kimia SMA Islam Al Falah 
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Kota Jambi dan 10 orang siswa kelas XI 

SMA Islam Al Falah Kota Jambi.  

Pengembangan media 

pembelajaran berupa e-modul 

menggunakan software 3D Pageflip 

Professional untuk pembelajaran hukum 

dasar kimiapada penelitian ini 

menggunakan model ADDIE yang 

terdiri dari 5 tahap, yaitu: Analisis, 

Desain, Development (pengembangan), 

Implementasi, dan Evaluasi. 

Sesuian dengan skor nilai 85% 

kualifikasi produk dari persepsi 

siswa,maka produk yang dikembangkan 

oleh pengembang dapat dikategorikan 

sangat baik serta penilaian dari guru 

mata pelajaran kimia terhadap e-modul 

3D Pageflip Professional pada materi 

ikatan kimia yang ditampilkan sangat 

baik yaitu dengan rerata sebesar 4,46dan 

hasil respon siswa diperoleh rerata 

sebesar 4,35.Sehingga produk yang 

dikembangkan dapat dikategorikan 

sangat baik dan memenuhi kebutuhan 

siswa, serta layak untuk digunakan. 

 

KESIMPULAN 

   Penelitian ini berjudul 

pengembangan e-modul menggunakan 

software3D pageflip professional untuk 

pembelajaran ikatan kimia kelas X SMA 

Islam Al Falah Kota Jambi. Produk e-

modul yang dikembangkan 

menggunakan software3D pageflip 

professional  untuk pembelajaran  ikatan  

kimia ini di uji cobakan  kepada 

kelompok kecil dan kepada seorang guru 

mata pelajaran kimia untuk mengetahui 

respon siswa dan penilaian guru di SMA 

Islam Al Falah Kot Jambi tentang  media 

pembelajaran yang dibuat.  

Berdasarkan hasil penelitian 

tentang pengembangan e- modul 

menggunakan software3D pageflip 

professional  untuk pembelajaranikatan 

kimia kelas X SMA Islam Al Falah Kota 

Jambi, di peroleh hasil respom dari uji 

coba kelompok kecil didapat jumlah skor 

653 atau atau rerata 4,35 dengan kategori 

sangat baik dan dapat dinyatakan 

pengembangan e- modul  menggunakan 

software3D pageflip professional untuk 

pembelajaran ikatan kimia ini layak 

untuk digunakan di SMA Islam Al Falah 

Kota Jambi. Dari hasil penilaian guru 

mata pelajaran kimia di SMA Islam Al 

Falah Kota Jambi yaitu ibu Elfiana, 

S.Pd, diperoleh jumlah skor 67 atau 

rerata 4,46 dengan kategori sangat baik 

dan dapat dinyatakan layak untuk 

digunakan. 
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